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Abstrak 
“Wisata Sampah” adalah salah satu kegiatan pada pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penanaman karakter cinta lingkungan melalui kegiatan “Wisata Sampah” kelas IV di SDN Kresek IV Madiun. Penelitian ini merupakan peneltian kualitatif. Teknik dalam pengumpulan data adalah wawancara, observasi dan angket. Hasil dari penelitian adalah kegiatan “Wisata Sampah” berjalan sesuai RPP yang telah dibentuk, kendala yang muncul adalah siswa kurang mengeksplor sampah secara langsung, guru tidak menghimbau agar siswa mengekplor sampah, tempat pembuangan akhir terlalu sempit dan didominasi sampah daun. Karakter yang dapat dimunculkan adalah karakter tanggungjawab, kerjasama dan peduli terhadap lingkungan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam penanaman karakter tersebut, sebagian kecil siswa belum berada pada tahap penerapan secara nyata atau praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata kunci: “Wisata Sampah”, karakter, cinta lingkungan
Abstract
“Tour to the Trash” is one of activity at Environment Education. This research aims to describe growing care the environment character through “Tour to the Trash” activity on fourth grade of SDN Kresek IV Madiun. This research is qualitative research. The techniques used are interviews, observation and questionnaire. The result of this research are the “Tour to the Trash” activity goes according to the lesson planned, obstacles that arise are students are less exploring the trash directly, landsfills are too narrow and dominated by leaf letter. Character that can be raised are responsibility, cooperation and care for the environment characters. The conclution of this research is the characters that appear from the “Tour to the Trash” activity yet fully at the real value in the students daily life activity.
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PENDAHULUAN 
Pendidikan lingkungan hidup sangat diperlukan karena semakin buruknya keadaan bumi akibat ulah manusia. Salah satu penyebab kerusakan tersebut adalah pembangunan. Penggunaan sumber daya alam yang berlebihan dan tidak diimbangi dengan pemulihan serta pemeliharaan secara teratur menyebabkan bumi semakin rusak.

Akibat dari penggunaan sumber daya alam adalah pelepasan 200 ton karbondioksida setiap detik, dan 750 ton top soil musnah. Selain itu, 4700 hektar hutan ditebangi, 16 hektar tanah digunduli, dan antara 100 – 300 spesies mati setiap hari. Pada saat yang bersamaan, jumlah penduduk meningkat 1 milyar orang per dekade. Hal tersebut yang menyadarkan manusia akan krisis lingkungan, karena menyangkut tentang kelangsungan hidup semua aspek kehidupan di bumi (Heriyanto dalam Sudjoko, 2011:1).

Semua manusia di bumi ini pada dasarnya wajib memberikan perlindungan terhadap alam dan lingkungan hidup, bukan hanya aktivis lingkungan, tetapi seluruh lapisan masyarakat dari lembaga pemerintah, lembaga swasta, dan masyarakat umum. Semua manusia hidup dan bergantung pada keadaan alamnya. Oleh karena itu, semua manusia memiliki peran dan tanggung jawab yang sama terhadap alam. Era modern seperti saat ini kecintaan manusia akan alam dan lingkungan semakin pudar. 

Sumber pudarnya kecintaan tersebut adalah kesalahpahaman cara pandang manusia terhadap dirinya, alam dan seluruh ekosistem tempat manusia hidup. Manusia yang keliru memandang hal ini akan melahirkan perilaku yang keliru pula terhadap alam. Manusia keliru memandang alam dan keliru menempatkan diri dalam konteks alam semesta seluruhnya. Oleh karena itu, sangat perlu menanamkan karakter cinta alam dan cara perilaku manusia dalam berinteraksi baik dengan alam maupun dengan sesama manusia dalam keseluruhan ekosistem (Keraf , 2010: 3).
Beberapa daerah di Indonesia telah menggunakan Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sebagai mata pelajaran tersendiri dari jenjang SD sampai SMA, sebagai upaya penanaman karakter cinta lingkungan tersebut. Menurut Mawardi, dalam Sarasehan Lingkungan Muhammadiyah Satellite Meeting, Minggu (4/7/2010) di Kampus Terpadu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), pendidikan lingkungan merupakan pendidikan strategis yang perlu dikembangkan dan diterapkan bagi generasi muda, sebagai agen perubahan yang perlu memiliki wawasan lingkungan.  Mawardi menilai pendidikan lingkungan belum dapat diwujudkan secara penuh karena masih terbatasnya pendidikan dan pengetahuan mengenai lingkungan hidup. Pemimpin yang kurang peduli terhadap lingkungan dan kurangnya keteladanan pemerintah juga menjadi kendala dalam mengimplementasikan pendidikan lingkungan.
Definisi pendidikan lingkungan hidup menurut Soeriatmadja (2000 : 117), adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengembangkan kesadaran manusia akan lingkungan hidupnya dan seluruh permasalahan yang terdapat di dalamnya. Dengan kesadaran tersebut manusia akan mengembangkan pengetahuan, sikap, motivasi, keterampilan dan kesungguhan baik secara pribadi atau bersama dalam mencari pemecahan masalah lingkungan hidup yang ada dan mencegah timbulnya masalah hidup yang baru.
Menurut Soeriaatmadja (2000: 118) Materi pendidikan lingkungan hidup perlu difokuskan pada upaya untuk mampu menemukan penyebab timbulnya masalah lingkungan hidup dan bukan hanya puas melihat adanya gejala-gejala saja. Salah satu penyebab misalnya adalah keborosan hidup kita, kurang hemat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Masyarakat menjadi konsumen yang melahap segala macam produksi.
Penyebab lain adalah kurangnya kebijaksanaan yang tajam untuk mengatur hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan hidupnya dan tentunya penegakan hukumnya untuk mendukung pelaksanaan kebijaksanaan itu secara mendalam. Karena itu pendidikan lingkungan hidup perlu dipusatkan pada pengembangan etik bagi manusia Indonesia yang ingin hidup secara harmonis dengan alam.
Dunia pendidikan akan lebih mudah untuk menyelenggarakan Pendidikan Lingkungan Hidup. Dalam dunia pendidikan ini, guru memiliki kewajiban langsung untuk mendidik siswa dalam upaya menanamkan karakter cinta lingkungan,  terutama di lingkungan sekolah. Guru tidak cukup hanya memberikan teori-teori mata pelajaran yang terkait dalam mendidik siswa, tetapi guru diharuskan untuk bisa menyampaikan pelajaran dengan cara yang beragam dan dapat menarik perhatian siswa.

Guru dituntut memiliki strategi yang dapat menanamkan karakter cinta lingkungan dengan melakukan pembelajaran di luar kelas. Mengajar di luar kelas merupakan suatu upaya untuk mengajak siswa agar lebih dekat dengan sumber belajar yang sesungguhnya yaitu alam dan masyarakat. Pendidikan di luar kelas juga mengarahkan para siswa untuk melakukan aktivitas yang bisa membawa mereka pada perubahan perilaku terhadap lingkungan sekitar, sehingga pendidikan di luar kelas mengacu pada pengalaman dan pendidikan lingkungan yang sangat berpengaruh pada kecerdasan siswa (Adelia, 2012: 17).
Selain itu, pendidikan yang berakar dari karakter akan memberikan banyak manfaat dalam dunia pendidikan. Karakter menurut Philips dalam Gunawan (2012: 2) adalah kumpulan tata nilai yang menuju suatu sistem, yang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku yang ditampilkan. Lebih lanjut Lickona dalam Mulyasa (2013: 4) menekankan pentingnya tiga komponen karakter yang baik ( components of good character) meliputi, moral knowing atau pengetahuan tentang moral, moral feeling atau perasaan tentang moral dan moral action atau tindakan moral. 
Menurut Gunawan (2012: 38) karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing) , pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Sejalan dengan pemikiran Lickona, hal tersebut diperlukan agar peserta didik dan warga sekolah lain terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebijakan (moral). 
Pengembangan karakter sementara ini direalisasikan dalam pelajaran agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya yang program utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai secara kognitif, dan mendalam sampai penghayatan nilai secara afektif. Menurut Muchtar Buchori dalam Gunawan (2012: 40) pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke pengamalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif , akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata.
Untuk sampai ke praksis, terdapat peristiwa batin dalam diri anak, yaitu keinginan  yang sangat kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa ini disebut Conatio, dan langkah untuk membimbing anak untuk membulatkan tekad ini disebut langkah konatif. Pendidikan karakter semestinya mengikuti langkah-langkah yang sistematis, dimulai dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah memahami dan menghayati nilai secara afektif, dan langkah pembentukan tekad secara konatif. Ki Hajar Dewantoro menyebutnya dengan kata-kata cipta, rasa dan karsa.
Pada umumnya pendidikan karakter menekankan pada keteladanan, penciptaan lingkungan, dan pembiasaan melalui tugas keilmuan dan kegiatan kondusif. Dengan demikian, apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dikerjakan oleh peserta didik dapat membentuk karakter mereka. Selain menjadikan keteladanan dan pembiasaan sebagai metode pendidikan utama, penciptaan iklim dan budaya serta lingkungan yang kondusif juga sangat penting, dan turut membentuk karakter peserta didik. 
Menurut Naim (2012: 200), dalam rangka penanaman karakter, peduli lingkungan menjadi nilai yang penting untuk ditumbuhkembangkan. Manusia berkarakter adalah manusia yang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, baik lingkungan sosial maupun lingkungan fisik. Manusia seperti ini memiliki kesadaran bahwa dirinya menjadi bagian yang tidak terpisah dari lingkungan sekaligus berusaha untuk berbuat sebaik mungkin bagi lingkungannya.
Selanjutnya, dalam Naim (2012: 207) Peduli lingkungan harus ditumbuhkembangkan dalam sistem pendidikan. Sekolah menjadi media yang paling efektif dalam membangun kesadaran dan kepedulian lingkungan. Sekolah seharusnya menyusun metode yang efektif karena peduli lingkungan merupakan salah satu karakter penting yang harus dimiliki secara luas oleh setiap orang, khususnya para siswa yang menempuh jenjang pendidikan. Jika kesadaran ini terbangun secara luas, besar kemungkinan berbagai persoalan lingkungan akan semakin berkurang.
Salah satu strategi dalam penanaman karakter cinta lingkungan adalah melalui kegiatan “Wisata Sampah”. Strategi dapat diartikan sebagai segala usaha yang dilakukan dalam suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Jika konteksnya dalam pembelajaran, maka strategi pembelajaran adalah segala usaha yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir pertemuan, dengan tujuan agar materi yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh semua siswa.
“Wisata sampah” adalah salah satu alternatif cara yang digunakan guru untuk menanamkan karakter cinta lingkungan dengan cara mengunjungi tempat yang kotor seperti tempat sampah. Dilihat dari masing-masing kata, Wisata sampah dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan mengunjungi suatu tempat tertentu, tempat yang dimaksud yaitu tempat pembuangan sampah. Kegiatan ini bertujuan untuk menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada diri siswa, karena untuk mencintai lingkungan siswa perlu mengenal dan dekat dengan sampah tersebut.
Untuk melakukan sebuah kegiatan wisata, banyak hal yang harus diperhatikan. Termasuk untuk melakukan “Wisata sampah”, yang perlu dipersiapkan agar kegiatan berjalan dengan lancar dan aman adalah sarung tangan dan masker mulut. Hal itu dimaksudkan agar tangan tetap bersih dan siswa tidak terlalu mencium bau yang busuk dari sampah.
Kegiatan mengunjungi tempat yang kotor tersebut akan membantu siswa dalam memahami dampak dari sampah dan dampak dari membuang sampah sembarangan. Menurut wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas IV SDN Kresek IV di Madiun, pembelajaran PLH selama ini masih dilakukan di dalam kelas, dan jarang dilakukan pembelajaran di luar kelas. “Wisata sampah” juga diharapkan mampu menumbuhkan karakter cinta lingkungan pada diri siswa.
“Wisata Sampah” mampu memberikan pengalaman langsung kepada siswa, sehingga siswa mudah memahami dan mengingat pengetahuan yang telah ia peroleh. Siswa mendapatkan pengetahuan bukan dari menghafal, tetapi dari memahami. Kegiatan ini menekankan pada aktivitas siswa, sehingga siswa dapat mengembangkan kreativitas baik kognitif maupun psikomotornya. 
Berdasarkan beberapa uaraian yang telah dipaparkan, maka disusun rumusan masalah yaitu, bagaimana deskripsi kegiatan “Wisata Sampah” sebagai strategi penanaman karakter cinta lingkungan pada mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup kelas IV SDN Kresek IV Madiun?, kendala apa sajakah yang dihadapi dalam dalam melaksanakan kegiatan “Wisata Sampah” pada mata pelajaran PLH di SDN Kresek IV Madiun?, unsur pembangun karakter apa sajakah yang dapat dimunculkan melalui kegiatan “Wisata Sampah”  di SDN Kresek IV Madiun? dan karakter apa sajakah yang dapat ditanamkan melalui kegiatan “Wisata Sampah”  pada mata pelajaran PLH di SDN Kresek IV Madiun?
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kegiatan “Wisata Sampah” sebagai strategi penanaman karakter cinta lingkungan pada mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup kelas IV SDN Kresek IV Madiun, mendeskripsikan kendala yang muncul dalam melaksanakan kegiatan “Wisata Sampah” pada mata pelajaran PLH di SDN Kresek IV Madiun, mendeskripsikan unsur pembangun karakter yang dapat dimunculkan melalui kegiatan “Wisata Sampah” di SDN Kresek IV Madiun dan mendeskripsikan karakter yang dapat ditanamkan melalui kegiatan “Wisata Sampah”  pada mata pelajaran PLH di SDN Kresek IV Madiun. 
Untuk menjawab permasalahan yang telah dipaparkan mengenai kegiatan “Wisata Sampah” dan kaitannya dengan penumbuhan karakter cinta lingkungan, maka perlu dilakukan penelitian tentang strategi untuk menanamkan karakter cinta lingkungan pada sekolah dasar, adapun judul yang dipilih adalah “Wisata Sampah sebagai Strategi Penanaman Karakter Cinta Lingkungan pada Mata Pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup Kelas IV SDN Kresek IV Madiun”.
METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan penggunaan pendekatan kualitatif karena penelitian tersebut bertujuan memahami suatu situasi sosial, peristiwa, peran, interaksi dan kelompok (Pattilima, 2007:58). Penelitian ini akan mengaji tentang penanaman karakter tanggungjawab, kerjasama dan karakter peduli terhadap alam melalui strategi “Wisata sampah” pada siswa kelas IV di SDN Kresek IV Madiun. 
Sejalan dengan hal tersebut, Denzin dan Lincoln (dalam Creswell 2015: 58) menyatakan bahwa para peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di lingkungan alamiahnya, berusaha untuk memaknai atau menafsirkan fenomena dalam sudut pandang makna-makna yang diberikan oleh masyarakat kepada mereka. Dan menurut David Williams (dalam Moleong, 2002:5) penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Hal ini berarti bahwa penelitian kualitatif mengutamakan latar alamiah, metode alamiah dan dilakukan oleh orang yang mempunyai perhatian alamiah.
Dalam penelitian dengan judul ““Wisata Sampah” sebagai strategi penanaman karakter cinta lingkungan pada mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup Kelas IV SDN Kresek IV Madiun” Ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, karena penelitian ini akan menggambarkan, menguraikan suatu hal yang apa adanya yang terjadi di lapangan, yakni langkah-langkah kegiatan “Wisata Sampah”, unsur pembangun dan karakter cinta lingkungan apa saja yang muncul dari kegiatan tersebut, serta kendala pada saat pelaksanaan kegiatan dan upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. Sehingga data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau penalaran, gambar dan bukan angka-angka.
Sumber data dan informasi pada penelitian kualitatif menurut Pattilima (2007: 85) adalah manusia, kelompok, dan masyarakat. Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong 2002: 112) sumber data utama pada penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Kata-kata orang yang diamati dan diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video dan audio tapes atau pengambilan foto. Yang termasuk data kata-kata dalam penelitian ini adalah informasi dari guru kelas dan guru mata pelajaran mengenai karakter cinta lingkungan pada siswa. 
Adapun tindakan yang diamati adalah tindakan siswa selama mengikuti kegiatan “Wisata Sampah” berkaitan dengan unsur-unsur pembangun karakter cinta lingkungan yang terkandung di dalamnya. Tindakan siswa di luar pembelajaran PLH yang berkaitan dengan sikap cinta lingkungan hidup juga menjadi data yang penting dalam penelitian ini.
Foto sering digunakan untuk menelah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. Ada dua kategori yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti sendiri, seperti yang diungkapkan Bogdan dan Biklen ( dalam Moleong, 2002: 115).
Kedua jenis foto tersebut berfungsi untuk memberikan penjelasan mengenai kondisi dan situasi yang menjadi objek foto tersebut, serta sebagai pendukung data temuan di lapangan. Adapun data yang berupa foto dalam penelitian ini yaitu foto siswa pada saat mengikuti kegiatan “Wisata Sampah” serta foto kegiatan siswa saat di sekolah yang berkaitan dengan lingkungan, misalnya saat siswa membuang sampah, melakukan kegiatan kerjabakti dan membersihkan kelas.
Sumber tertulis merupakan sumber kedua, namun sumber tertulis ini merupakan sumber tambahan yang terdiri dari sumber arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi  dan majalah ilmiah (dalam Moleong 2002:113). Adapun sumber tertulis yang ada dalam penelitian ini adalah data siswa kelas IV SDN Kresek IV Madiun dan perangkat pembelajaran guru pada mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup.
Lokasi penelitian yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah salah satu SDN yang ada di Madiun, yakni SDN Kresek IV, di kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. SDN ini dipilih karena, di sekolah ini belum pernah diadakan kegiatan di luar kelas untuk mata pelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH). Selain itu, sekolah ini merupakan salah satu SDN yang berprestasi di kecamatan Wungu, Kabupaten Madiun
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Moleong 2002: 90). Adapun informan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN Kresek IV yang berjumlah 21 siswa. Penelitian dilakukan di sekolah dan saat melakukan kegiatan “Wisata sampah”. 
Informan tambahan juga diperlukan dalam penelitian ini agar hasil dari penelitian lebih akurat dan lebih lengkap. Informan tambahan tersebut adalah kepala sekolah SDN Kresek IV dan guru kelas IV SDN Kresek IV Madiun.
Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (dalam Arikunto, 2006). Persyaratan dalam penyusunan instrumen penelitian antara lain adalah: 1) valid, artinya instrumen harus bisa menunjukkan sejauh mana ia mengukur data. 2) reliable, artinya walaupun digunakan berulang-ulang akan menghasilkan hasil yang hampir sama. 3) objektif atau terbuka, artinya instrumen tidak mempengaruhi orang atau objek yang diteliti (dalam Narbuko dan Achmadi 2004: 62).
Keberhasilan atau kualitas sebuah penelitian dapat ditentukan dari dua hal, yakni kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data (dalam Sugiyono 2010:137). Teknik pengumpulan data menjadi hal yang sangat penting karena menentukan kualitas penelitian tersebut. Data yang diperoleh dari penelitian harus benar-benar akurat dengan permasalahan yang dihadapi. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah :
Wawancara, dalam penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada guru kelas. Wawancara dilakukan agar peneliti dapat mengetahui perubahan tingkah laku dan karakter siswa kelas IV SDN Kresek IV Madiun terkait dengan sikapnya terhadap lingkungan.
Catatan lapangan, menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong 2002: 153), catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif. Catatan lapangan berupa coretan-coretan singkat berisi kata-kata inti yang dibuat di lapangan. Catatan tersebut baru diubah kedalam catatan yang lengkap setelah peneliti tiba di rumah. 
Observasi, dalam penelitian ini, observasi dilakukan pada saat siswa melakukan kegiatan “Wisata Sampah”. Peneliti akan mengamati bagaimana lingkungan fisik tempat kegiatan, yaitu tempat sampah. Bagaimana aktivitas dan perilaku siswa di masing-masing tahapan kegiatan “Wisata Sampah”. Dan apa saja kendala yang muncul dalam kegiatan “Wisata Sampah”. Observasi juga dilakukan diluar kegiatan “Wisata Sampah”, yaitu untuk mengamati perubahan sikap siswa dalam menyikapi lingkungan. Observasi ini dilakukan secara mendalam oleh guru kelas dan siswa.
Angket, pengertian angket menurut Arikunto (2006: 151) adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden, dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui sejauh mana “Wisata Sampah” dapat memunculkan unsur-unsur pembangun karakter cinta lingkungan pada siswa. Dan bagaimana respon siswa mengenai kegiatan “Wisata sampah” yang telah dilakukan. Apakah menyebabkan perubahan pada perilaku siswa ataukah tidak. Bagaimanakah perubahan perilaku siswa yang nantinya dapat menanamkan karakter cinta lingkungan.
Menurut Arikunto (2006: 274) dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, foto, video dan sebagainya. Dokumentasi bertujuan untuk memperoleh data langsung dari sumber data. Maksud dari dokumen dalam penlitian ini adalah foto.
Alasan penggunaan foto yaitu untuk melengkapi data dan sebagai bukti penelitian. Foto dilengkapi dengan catatan khusus tentang keadaan dalam foto tersebut. Adapun foto yang dimaksud adalah foto-foto siswa saat mereka mengikuti kegiatan “Wisata Sampah” dan kegiatan siswa yang berhubungan dengan lingkungan seperti piket kelas, bekerja bakti dan membuang sampah.
Setelah data terkumpul, diperlukan sebuah cara untuk menganalisis data. Moleong (2002: 103) mendefinisikan analisis data sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Data yang ditemukan dalam penelitian banyak sekali, seperti catatan lapangan, komentar peneliti, gambar, foto, dokumen dan sebagainya. 
Sugiyono (2010: 245) menyatakan bahwa analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 
Analisis data dalam penelitian dilakukan sejak sebelum peneliti memasuki lapangan, selama di lapangan saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai, saat peneliti meninggalkan lapangan. Moleong (2002: 190) menyatakan bahwa proses analisis data kualitatif adalah sebagai berikut:
1. Membaca, mempelajari dan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu hasil dari wawancara, observasi, foto, catatan lapangan, angket dan sebagainya. 

2. Setelah menelaah semua data, langkah berikutnya adalah reduksi data yang dilakukan dengan membuat abstraksi. Abstraksi adalah usaha membuat rangkuman yakni inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.

3. Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan. Satuan-satuan tersebut kemudian dikategorikan pada langkah berikutnya.

4. Kategori-kategori yang telah dibuat kemudian dibuat pengkodean, atau sering disebut koding.

5. Tahap akhir dari analisis data adalah mengadakan pemeriksaan keabsahan data.
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2010: 246) menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data meliputi pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), display data (data display) dan kesimpulan (conclusion). Model interaktif dalam analisis data dapat ditunjukkan pada gambar 1 berikut :

Gambar 1

Model Ineraktif Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan berdasarkan model tersebut adalah sebagai berikut:
1. Koleksi Data (data collection)

Koleksi data merupakan kegiatan pengumpulan data sejak peneliti terjun ke lapangan. Data dikumpulkan dari hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan angket dari narasumber. Data hasil penelitian yang telah terkumpul kemudian dituangkan dalam bentuk tuliasan atau narasi.

2. Reduksi Data (data reduction)

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama penelitian dilakukan, maka jumlah data akan semakin banyak, untuk itu perlu dilakukan reduksi data. Menurut Sugiyono (2010: 247), reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas.
3. Display Data (data display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data biasa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2010: 249) menyatakan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif, selain itu juga dapat berupa grafik, matriks, network dan chart.  

4. Kesimpulan (conclusion)

Sugiyono (2010: 252) langkah terakhir dalam menganalisis data adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kurang kuat dan mendukung. Tetapi apabila kesimpulan awal telah didukung dengan bukti-bukti, maka kesimpulan tersebut telah kredibel. 

Menurut Moleong (2002: 173), keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yakni derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan kepastian (confirmability).
1. Credibility
Menurut Sugiyono (2010: 270) uji kedibilitas merupakan proses menguji keabsahan data melalui perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan mengadakan membercheck. Kriteria ini berfungsi sebagai:

a. Melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai,
b. Mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

2. Transferability
Moleong (2002: 173) menyatakan bahwa konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara representatif mewakili populasi itu. Untuk melakukan pengalihan data, seorang peneliti hendaknya mencari dan mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks.
3. Dependability
Dalam penelitian ini peneliti melakukan semua audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dalam audit tersebut peneliti juga sering melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing, agar membimbing melakukan evaluasi terhadap keseluruhan proses penelitian.

4. Confirmability 
Sugiyono (2010: 277) menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan “Wisata Sampah” berjalan cukup baik, terlihat dari kegiatan pembelajaran yang sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Meskipun tidak semua kegiatan pembelajaran dilaksanakan dengan baik, namun guru sudah mampu berusaha sebaik mungkin dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan strategi ini. Terdapat dua langkah-langkah pembelajaran yang tidak dipenuhi oleh guru.
Kegiatan “Wisata Sampah” dilakukan pada saat mata pelajaran pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) seperti biasanya, yaitu hari Senin tanggal 28 Maret 2016. Kegiatan dilaksanakan setelah istirahat pertama, yaitu pukul 09.00 sampai dengan pukul 10.45 WIB, namun kegiatan pembelajaran baru dimulai pukul 09.10 WIB karena menunggu semua siswa siap untuk belajar.
Kegiatan pembelajaran dimulai dengan kegiatan pembuka, guru membuka kegiatan pembelajaran seperti biasanya dan sesuai dengan RPP. Ada satu kegiatan pembuka yang tidak dipenuhi oleh guru, yakni menjelaskan manfaat pembelajaran kepada siswa. Guru hanya menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.
Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti, guru menjelaskan materi sesuai dengan yang tertulis di dalam RPP. Setelah semua siswa memahami materi, siswa langsung dipersiapkan menuju ke tempat pembuangan akhir.   
Keadaan tempat pembuangan akhir di sekolah ini juga berbeda dari TPA yang lain, TPA di sekolah ini banyak ditanami oleh banyak pohon. Menurut kepala sekolah, selain digunakan sebagai TPA tempat tersebut memang digunakan sebagai tempat menanam beragai tanaman toga dan tanaman produktif. Namun karena penduduk sekitar sekolah tidak bekerjasama baik dengan sekolah, sehingga hanya tersisa pohon pisang yang tumbuh secara liar dan pohon cabai yang baru ditanam. Awalnya lebih banyak tanaman yang ditanam di disni, namun karena dipetik sembarangan oleh penduduk, sehingga kepala sekolah menjadi enggan menanam tanaman produktif lagi.
Hubungan antara guru dan siswa cukup baik. Guru senantiasa memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya walaupun belum ada siswa yang aktif bertanya. Siswa terlihat menyukai gurunya, mereka menikmati proses pembelajaran tanpa ada ekspresi takut atau terpaksa. Guru bersikap tegas dan bisa membuat siswa nyaman dalam belajar. Guru akan memberikan peraturan yang jelas saat melaksanakan suatu kegiatan termasuk sanksi apabila ada siswa yang melanggar. Sehingga tidak ada siswa yang melanggar peraturan.
Selain itu, hubungan antar siswa juga cukup baik. Siswa saling membantu temannya saat sulit menghadapi soal, mereka akan menjelaskan kepada temannya yang belum paham. Hubungan baik juga ditunjukkan saat mereka saling menunggu dan bersama-sama berangkat dan pulang dari tempat pembuangan akhir. Waktu melaksanakan piket kelas semua siswa saling membantu, walaupun ada siswa laki-laki yang tidak bersungguh-sungguh saat piket. Tapi sebagian besar siswa sudah bekerjasama dengan baik, namun pada saat istirahat para siswa laki-laki masih saling menjahili temannya baik sesama laki-laki maupun perempuan.
Dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran tentu saja tidak lepas dari adanya penghambat-penghambat lancarnya kegiatan tersebut. Hambatan atau kendala tersebut bisa datang dari berbagai pihak. Kendala kegiatan “Wisata Sampah” ini bisa disebabkan oleh tiga pihak, yakni pihak siswa, pihak guru dan dari tempat pembuanagn akhir tersebut. Kendala yang pertama adalah kendala yang disebabkan oleh siswa, yakni siswa mengamati sampah dari jarak yang agak jauh.
Hal tersebut menyebabkan kurangnya esensi kegiatan “Wisata Sampah” yang seharusnya membaur dan mengeksplor jenis-jenis sampah secara detail. Pada saat kegiatan “Wisata Sampah” siswa justru mengamati sampah dari kejauhan, kurang lebih dengan jarak 2 meter. Siswa mengamati sampah sambil berdiri dan tanpa menyemtuh sampah-sampah tersebut untuk mengenali jenisnya. Mereka mengamati, menuliskan sampah yang muncul dan langsung mengerjakan LKS.
Kendala yang muncul dari guru adalah guru kurang mempelajari RPP yang telah disusun, terlihat dari langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru ada yang kurang sesuai dengan RPP. Misalnya guru tidak menjelaskan manfaat dari kegiatan yang akan dilakukan dan tidak memberikan pekerjaan rumah kepada siswa, meskipun begitu hal ini tidak menyebabkan suatu dampak yang serius.
Kendala dari guru yang kedua adalah kendala yang cukup menyebabkan kerugian terhadap kegiatan “Wisata Sampah”. Guru tidak menyuruh siswa untuk terjun langsung ke tempat sampah, mengamati dan mengeksplor sampah secara langsung, sehingga siswa hanya mengamati sampah dari jauh. Hal tersebutlah yang menyebabkan kurangnya esensi sebuah kegiatan wisata. Namun beruntung karena siswa sudah memahami dan mengenali jenis-jenis sampah berdasarkan asalnya.
Kendala yang terakhir adalah kendala yang berasal dari tempat pembunagan akhir. Tempat pembuangan akhir yang ada di sekolah ini terlalu sempit, sehingga membatasi ruang gerak siswa. TPA dipenuhi dan dikelilingi oleh tanaman hijau. Di TPA ini terdapat pohon pisang, pohon cabai, dan ada tumpukan jerami dari sawah yang ada di belakang TPA. Selain itu seluruh area TPA dipenuhi oleh rumut hijau yang tumbuh secara liar, yang membuat sampah semakin tidak terlihat.
Selain itu, sampah yang muncul di TPA ini juga kurang bervariasi. TPA didominasi oleh sampah daun mangga, sedikit sampah plastik, kertas, dan sampah karet. Hal tersebut menyebabkan siswa kurang bisa mengekplorasi semua jenis-jenis sampah karena kebanyakan adalah sampah daun mangga yang baru ditebang. Di TPA ini justru muncul sampah diluar penggolongan dalam materi pembelajaran. Sampah yang muncul tersebut adalah pecahan kaca dan besi bekas. Pecahan kaca dan besi tersebut adalah bekas jendela yang sudah rusak.
Unsur pembangun karakter cinta lingkungan yang dapat dimunculkan melalui kegiatan “Wisata Sampah” adalah karakter tanggungjawab yang dimunculkan guru melalui himbauan untuk membuang sampah pada tempatnya, karakter kerjasama yang dimunculkan melalui piket kelas dan tugas kelompok, serta karakter peduli yang dimunculkan melalui pelepasan sepatu saat pembelajaran di kelas berlangsung. 

Selain ketiga karakter tersebut, ternyata karakter disiplin, jujur dan cinta tanah air juga turut dimunculkan dengan berbagai kegiatan. Karakter disiplin dimunculkan setiap ada kegiatan di luar kelas guru selalu memberikan peraturan yang jelas bagi sisw, guru akan memberikan sanksi apabila ada siswa yang melanggar. Karakter jujur dimunculkan pada saat istirahat, siswa dilarang masuk kelas, agar kecil kemungkinan bagi siswa untuk bisa mengambil barang milik temannya. Karakter cinta tanah air dimunculkan melalui kegiatan pembiasaan yang diadakan leh kepala sekolah.
Karakter yang dapat muncul melalui kegiatan adalah karakter tanggungjawab terhadap lingkungan, kerjasama dan peduli terhadap lingkungan. Pada saat mengisi Angket respon siswa terhadap kegiatan sekolah dalam rangka menjaga lingkungan, sebagian besar siswa sudah memahami pentingnya karakter tanggungjawab, kerjasama dan karakter peduli terhadap lingkungan. Pemahaman mereka mengenai hal tersebut sudah cukup baik, namun untuk penerapannya tidak semua siswa sudah memiliki sikap yang sesuai dengan hal yang mereka tuliskan dalam angket. Hal ini terlihat dari hasil observasi antar siswa dan dari hasil wawancara yang dilakukan kepada guru kelas.
a. Karakter tanggungjawab terhadap lingkungan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, sebagian besar siswa telah memiliki sikap tanggungjawab yang baik terhadap kebersihan lingkungan kelasnya. Berdasarkan hasil observasi antar siswa, hanya sebagian kecil siswa yang masih membuang sampah sembarangan, tidak menjaga kebersihan kelas dengan masih memakai sepatu di dalam kelas, dan membuang air kecil sembarangan. Berdasarkan wawancara dari guru, terkadang masih ada siswa yang membuang sampah di kolong mejanya, guru selalu menghimbau agar siswa membuang sampah di tempat sampah, bukan di kolong meja.
Sikap tanggungjawab ditunjukkan kepada siswa ketika mereka mengetahui bak sampah di depan kelas penuh, maka secara sadar mereka akan membuang sampah tesebut ke tempat pembuangan akhir yang ada di belakang sekolah. Hal tersebut dilakukan oleh siswa yang mendapat jadwal piket, setiap istirahat atau saat pulag sekolah, secara bergantian siswa membuang sampah yang sudah menumpuk di bak sampah ke tempat pembuangan akhir.
Selain itu, siswa juga bertanggungjawab terhadap pembentukan piket di kelasnya. Mereka sendiri yang mengatur dan membagi temannya menjadi tiga kelompok piket, karena dalam seminggu siswa akan melakukan 2 kali piket. Dalam satu hari piket dilaksanakan sebanyak 3 kali, yaitu sebelum pembelajaran dimulai, saat istirahat pertama dan saat istirahat kedua. Sehingga jika masuk kelas, kelas selalu terlihat bersih, sepatu juga tertata rapi di depan teras.
Jika ada temannya yang lalai, maka mereka memiliki kesepakatan untuk memberikan denda kepada temannya yang tidak piket. Mereka selalu geram apabila temannya lupa tidak melakukan tanggungjawabnya tersebut. Hal ini merupakan suatu usaha untuk meningkatkan rasa tanggungjawab terhadap diri siswa yang tanpa sadar mereka lakukan.
b. Karakter kerjasama

Dalam diri siswa sudah tertanam karakter kerjasama, dilihat dari pemahaman mereka tentang pentingnya bekerjasama dalam kehidupan, khususnya di sekolah. Sebagian besar siswa sudah peduli dan menyukai kegiatan yang mengandung unsur kerjasama, seperti piket kelas. Semua siswa akan setuju bila piket harus dilakukan oleh semua siswa tanpa terkecuali. Mereka akan saling mengingatkan ketika temannya belum melaksanakan piket. Biasanya siswa laki-laki yang perlu diingatkan untuk melakukan piket.
Siswa perempuan paling aktif dalam melakukan piket, mereka akan saling mengingatkan teman yang lain apabila belum melakukannya. Bahkan ada seorang siswa, A8 menuliskan bahwa temannya akan marah apabila dia tidak piket. Hal ini menunjkkan bahwa sebagian besar siswa sudah memahami bahwa piket harus dikerjakan secara bersama-sama oleh semua siswa yang bertugas. 
Selain membentuk sendiri jadwal piketnya, siswa juga sudah membagi tugas kepada temannya saat piket. Ada siswa yang bertugas menyapu kelas, membersihkan meja dan kursi, menghapus papan tulis dan membuang sampah. Hal ini mereka lakukan agar pekerjaan menjadi cepat selesai, mereka juga berpendapat agar pekerjaan yang tersa berat menjadi ringan.
Untuk kegiatan mengelola taman, siswa kurang memiliki peran dalam perawatan dan penjagaannya, namun mereka juga tidak setuju jika tanaman yang ada di taman boleh dipetik secara sembarangan. Pengelolaan taman sudah diserahkan sepenuhnya kepada tukang kebun sekolah, jadi siswa hanya membantu dalam sedikit hal, misalnya jika ada kegiatan kerjabakti, siswa bertugas memetik atau mencabut rumput yang tumbuh di taman.
c. Karakter peduli terhadap lingkungan

Sebagian besar siswa sudah memiliki kepedulian yang baik terhadap lingkungan, terlihat dari hasil observasi yang mereka kerjakan. Secara teori, mereka paham bahwa mereka berkewajiban menjaga dan merawat lingkungan sekitar mereka, tetapi dilihat berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap guru kelas, masih ada beberapa siswa yang masih belum peduli terhadap lingkungan. Masih ada siswa yang suka memetik bunga yang ada di taman untuk dijadikan mainan. Karena taman sudah diserahkan kepada tukang kebun sekolah, sehingga jarang siswa yang ikut melakukan perawatan terhadap taman. Mungkin merekahanya membantu mengambili sampah daun atau plastik yang ada di taman.
Kepedulian dalam siri siswa terlihat saat mereka dengan sadar mengepel lantai saat lantainya masih kotor. Hal ini mereka lakukan dengan senang hati, bahkan jika sabun pembersih lantai habis, mereka membeli dengan cara iuran. Hal ini mereka lakukan tanpa adanya perintah dari guru. Siswa yang bertugas mengepel adalah sisw ayang piket pada hari tersebut.
Untuk menjaga kebersihan kelas, setiap siswa harus melepas sepatu saat masuk kedalam kelas. Hal ini sudah menjadi kebiasaan di sekolah ini, karena sekolah berada di daerah yang bertanah dan pada saat ini masih musim hujan, jadi banyak tanah yang becek.
Karakter tanggungjawab, kerjasama dan peduli terhadap lingkungan pada diri siswa belum semua siswa sudah mencapai tahap praktis atau penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Muchtar Buchori dalam Gunawan (2012: 40) pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke pengamalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif , akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. 
Sebagian besar sikap siswa sudah sesuai dengan apa yang mereka pahami dan apa yang mereka lakukan, namun sebagian kecil siswa belum sesuai apa yang mereka pahami dengan apa yang mereka lakukan. Hal ini terlihat dari hasil angket, sebagian besar siswa mengisi angket dengan jawaban yang benar, namun saat dilihat dari hasil wawancara dan observasi, teryata masih ada beberapa siswa yang belum melakukan apa yang mereka tulis di dalam angket tersebut.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan “Wisata Sampah” di SDN Kresek IV Madiun berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disusun walaupun ada 2 langkah yang tidak dipenuhi, pelaksanaan kegiatan terlambat 10 menit dari jadwal, guru dapat mengondisikan siswa dengan baik, hubungan siswa dengan guru dan siswa dengan siswa sudah baik. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan “Wisata Sampah” adalah siswa kurang mengeksplor sampah secara langsung, guru kurang menguasai RPP dan tidak menghimbau siswa agar terjun langsung untuk mengeksplor sampah, serta tempat pembuangan sampah terlalu sempit dan didominasi oleh sampah daun. Unsur pembangun karakter cinta lingkungan sudah muncul dari dalam diri siswa adalah karakter tanggungjawab, kerjasama dan peduli terhadap lingkungan. Karakter yang ditanamkan melalui kegiatan “Wisata Sampah” adalah karakter tanggungjawab terhadap lingkungan, kerjasama dan peduli terhadap lingkungan. Dalam penanaman karakter tersebut, sebagian kecil siswa belum berada pada tahap penerapan secara nyata atau praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini memiliki beberapa temuan, yaitu selain sampah daun, plastik, kertas dan karet, di tempat pembuanagn ini terdapat sampah pecahan kaca dan besi bekas. Tempat pembuangan sampah juga digunakan sebagai tempat menanam pohon cabai dan pisang. Ada enam siswa yang mengerjakan LKS di ruangan tukang kebun sekolah. Selain karakter tanggungjawab, kerjasama dan peduli terhadap lingkungan ternyata karakter disiplin, jujur dan cinta tanah air juga bisa ditanamkan, namun dengan berbagai kegiatan, tidak hanya “Wisata Sampah”. Karakter disiplin dimunculkan melalui adanya peraturan yang jelas pada setiap kegiatan, karakter jujur dimunculkan pada saat siswa istirahat, maka harus berada di luar kelas. Sedangkan karakter cinta lingkungan dimunculkan melalui kegiatan pembiasaan. Kegiatan pembiasaan dilakukan seminggu sekali. Hal-hal yang dilakukan dalam pembiasaan biasanya adalah membersihkan lingkungan, mengamati dan memperbaiki penampilan diri sendiri, serta menyanyikan lagu Indonesia Raya dan melafalkan Pancasila.
Saran
Saran yang dapat dikemukakan dari penelitian ini adalah:
Bagi Kepala Sekolah SDN Kresek IV Madiun

Agar disediakan tempat sampah yang sesuai dengan penggolongan jenis-jenis sampah, yaitu tempat sampah untuk sampah organik dan anorganik. Hal ini betujuan untuk memudahkan pengelolaan sampah pada proses selanjutnya. Agar kegiatan pembiasaan dikembangkan sebaik mungkin untuk menanamkan berbagai karakter positif kepada siswa.
Bagi guru kelas IV SDN Kresek IV Madiun, agar guru kelas selalu mengimbau siswa untuk turut bertanggungjawab dan peduli terhadap lingkungannya, terutama lingkungan sekolah. Apabila ada siswa yang melanggar peraturan agar selalu diingatkan dan diajak untuk selalu menjaga kebersihan diri dan sekolah. Selain itu, agar kegiatan pembelajaran tidak monoton, guru bisa mengajak siswa untuk belajar di luar kelas.
Bagi peneliti lain, agar penelitian ini bisa menjadi referensi dan informasi untuk pengembangan penelitian yang serupa mengenai penanaman karakter cinta lingkungan yang seharusnya sangat penting untuk ditanamkan pada anak sejak bangku sekolah dasar.
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